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BKSAP Kunjungi Namibia
Putu Cs Bentuk Forum DPR Indonesia-Afrika

WAKIL Ketua Badan Kerja
SumaAntar-Parkemen (BKSAP)
DFR Putu Supadma Rudana
menginisiasi pembentukan fo-
rum Indonesia-Africa Parlia-
mentary Partnership, Forum ini
bertujuan mempererat hubungan
antara parlemen Tndonesia dan
Afrika, membuka peluang kerja
sama di berbagar bidang, Hal
ini disampaikan Putu Rudana
ketika melakukan pertemuan
dengan Parlemen Namibia (Na-
tional Assembly dan National
Council) di Namuibia, Afrika, 2-8
Juni 2024,

Purn mengatakan, forum
Indonesia-Africa Parliamen-
tary Partnership ini hendak
dibangun seperti forum parfe-
men Indongsia-Pasifik (IPPP).
“Tujuannya tentu untuk mem-
perkuat hubungan secara khusis
di bidang politk dan membuka
peluang kerja sama di berbagai
bidang lainnya. Seperti, perda-
angan, inveslasi, panwisata,
pendidikan, kebudayaan, serta
peningkatan capacity uilding.”
ucap Puru dalam keterangannya,

Senin (10/6/2024),

Delegasi BKSAP diterima
secara resmi oleh Ketua National
Assembly Namibia Peter Katja
vivi, Maximillian Kutjimune,
serla dson [saack yang men-
pakan anggota dari Tndonesia-
Namibia Friendship Group.
Dialam pertemuan tersebut, Putu
didampingi Duta Besar RI untuk
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BKSAPKE NAMIBIA: Wakil Ketua Badan Kerja Sama Antar-Parlemen (BKSAP) DPR, Putu Supatma

Ructana (kiri) melakukan pertemuan dengan Kelua National Assembly Namitia, Prol Peler Kaljavivi,

diNamibia, Afrika, pekan lalu.

Namibia, Wisnu Edi Pratignyo.

Sebagai Ketua Delegasi
BESAPDPR, Putumenegaskan,
BKSAP sebagai vocal poini/pen-
jurt diplomasi pademen Indo-
nesia memiliki peran penting
dalam memperkuat hubungan
antarbangsa. Juga memberikan

manfaal nyata bagi masyarakat
kedua negara dan menjadi lan
dlasan bagi hubungan yang kebih
baik di masa depan.

“Thitahun 1955 adda Konferensi
Asia-Afrika, Jadi, semangatnya
jelus, Parlemen tentu turut
dalam mengimplementasikan
semangat tersehut melalui forum
Indonesia-Africa Parliamentary

Partnership. Mudah-mudaban
tahun inn bisa kit imistas, dlan
paling tidak pada periode (DPR)
ke depan 2024-2029 inisianf
ini bisa kita wujudkan,” ucap
legishator asal Bali ini,

Forum ini, lanjutnya. akan
memberikan kesempatan untuk

memperkuat hubungan kerja
sama vang telah dibangun Indo-
nesia selama bertahun- tahan
dengan negars-negara Afrika,
“Khususnya vang memiliki
ikatan sejarah erat dengan Tdo-
nesia melalui Konferensi Asia-
Afriks dlan Gerakan Non-Blok,”
ncapiya.

Puty berharap, kunjungan ini

akan membuka peluang kerja
sama bam yang lebih luas dan
mendalam antara DPR dun
National Assembly Namibia
yang dimular dan dijembatani
BKSAP. "Kami berkomitmen
untuk terus menjalin kolabo-
rasi etat, memanfaatkan setiap

peluang dem kesejahteraan ma-
syarakat kedua negara,” imbuh
ny,

Beberapa poin vang berhasil
hsepakuti dalam pertemuan
i antara lain meningkatkan
saling kumjung antar parkmen;
peninghkatan kerja sama ca-
pacity huikling, khususmyu yang
berhubungan dengan kesekre-

tariatan parlemen. Lalu, saling
mendukung dalam pencalonan
di forum-forum internasional;
pembentukan dan peningkitin
grup kerja sama bilateral parle
men Tndonesia dan Numibis;
serta mendorong kerja sama
berbagai bidang,

“Menurut saya, forum Indo-
nesin-Africa di Bab pada 27-28
Agustus mendatang, harus men-
jadi momen percepatan kerja
samadi segala bidang khususnya
perdagangan dan investasi,”
tcaphy.

Kunjungan BKSAP DPR ke
Namibia merupakan kunjungan
balasan, Schelumnya, pada De-
semher 2023, Delepas National
Council Namibia dipimpin Lu-
kus Muha felah melakukan
kunjungan kerja dakam rangka
henchmarking study dan telah
diterima dengan sangat baik oleh
Parlemen Indonesia,

Kunjungan ke Namibia ini
hersejarah hagi parlemen Indo-
nesia, karena secara resmi bam
pertams kali ke negara tersebut,
Sedangkan, hubungan diploma-

tik Tndonesia dengan Namibia
telah terjalin sejak 13 Mei ta
hun 1991, Tndonesia berkomit-
men dan mendukung penuh
kemerdekaan Namibia sejuk
tabun 1990. Presiden Soeharto
merupakan Presiden Indonesia
pertama vang melakukan kun-
Jungan resmi ke Namibia pad
1997, mKaL
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